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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Kooperatif
2.1.1	Model Pembelajaran
Menurut Lefudin (2017, hlm. 171) mengatakan, bahwa “model pembelajaran merupakan suatu konsepsi untuk mengajar suatu materi dalam mencapai tujuan tertentu.”. Sedangkan menurut Arends dalam Marwati (2014: 29) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah komponen belajar yang menjadi pemandu untuk melakukan langkah-langkah aktivitas. Langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran ada metode, strategi, teknik, model, dan taktik yang digunakan  guru untuk mendukung pembelajaran. Pada saat yang sama, model pembelajaran merupakan wadah untuk melakukan berbagai bentuk kegiatan pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran.
2.1.1.1   Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
Menurut Rusman (2011:23) menyatakan, ‟ Model Cooperatif Tipe Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode pembelajaran cooperative”. Model ini dikembangkan oleh Lorna Curan (1994). Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik , dalam suasana yang menyenangkan.Komalasari (2010:85) menyatakan bahwa model pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran yang mengajak mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan dalam batas waktu yang ditentukan. Sedangkan menurut Miftahul Huda (2012:35) menyatakan, “model pembelajaran make a match merupakan salah satu pendekatan konseptual yang mengajarkan siswa memahami konsep-konsep secara aktif, kreatif, interaktif, efektif dan menyenangkan bagi siswa sehingga konsep mudah dipahami dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa”.
Dari pendapat ahli di atas dapat dikemukakan bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan suatu model pembelajaran yang mengajak siswa untuk bermain sambil belajar agar terciptanya suatu proses pembelajaran yang aktif dan interaktif.
2.1.1.2    Unsur-unsur Model Pembelajaran Koopeatif  Tipe  Make a Macth
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar model pembelajaran yang membedakan dengan pembagian kelompok yang di lakukan asal-asalan. 
Model pembeajaran make a macth merupakan model pembelajaran yang di kembangkan Loma Curron. Ciri utama model make a macth adalah siswa di minta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. Salah satu keunggulan teknik ini adalh siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep yang menyenangkan. Teknik ini bisa di gunakan dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini bisa di gunakan dalam semua mata pembelajaran dan semua tingkatan usia.
Model pembelajaran make a macth pada penelitian ini di guankan dengan berbantu kartu bergambar menurut Kartu Besar Kamus Bahasa Indonesia kartu adalah kertas besar berbentuk persegi panjang, kata adalah unsur bahasa yang di ucapkan atau di tuliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat di gunakan dalam bahasa. Sedangkan gambar adalah tiruan barang orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya yang di buat dengan coretan pensil, alat tulis, dll pada kertas dan sejenisnya. Jadi kartu kata bergambar adalah  kertas tabel yang tertulis unsur bahasa yang mempunya gambar sesuai dengan unsur bahasa tersebut. Kelebihan media bergambar menurut Nurbiana Dhieni, dkk 2005: 11.14 adalah sebagai berikut. a. gambar yang ada bersifat konkret, nyata terlihat. b. Mampu mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan kemampuan daya indera manusia. c. Dapat digunakan menjelaskan masalah, baik masalah yang bersifar konkreat atau abstrak. d. Merupakan media yang mudah di dapat dan murah. e. Mudah digunakan, baik secara individual, kelompok, klasikal, seluruh kelas atau sekolah.
Model pembelajaran make a macth (mencari pasangan) merupakan salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini menggunakan kartu. Kartu- kartu tersebut terdiri dari kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartu-kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan tersebut.
Krakteristik model pembelajaran make a macth adalah memiliki hubungan yang erat dengan krakteristik siswa yang gemar bermain. Pelaksanaan model pembeajaran model make a macth harus di dukung dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut. Siswa yang model pembelajarannya dengan model make a macth aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yang bermakna.
2.1.1.3   Langkah-langkah Model Pembelajaran Pembelajarn
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Macth ini memiliki langkah-langkah sebahai berikut:
a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topic yang cocok untuk sisi revew satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawabam.
b) Setiap siswa mendapat satu kartu dan memiliki jawaban atau soal dari kartu yang di pegang.
c) Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban).
d) Siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.
e) Setelah satu babak kartu di kocok lagia agar siswa mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.
f) Kesimpulan
2.1.1.4   Kelebihan dan Kelemahan Model Make a Match
Berdasarkan pembelajaran model make a match terdapat lebih dan kekurangan dari model make a macth di antaranya yaitu:
1. Kelebihan Model Make a Match
a. Suasana kegembiraan akan tumbuh pada peroses pembelajaran.
b. Kerja sama antar siswa terwujud dengan dinamis.
c. Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh siswa.
d. Melatih ketelitian.
2. Kekurangan Model Make a Macth
a. Jika kelas anda termasuk kelas gemuk (lebih dari 30 siswa) berhati-hatilah. Karna jika anda kurang bijaksana maka yang muncul adalah suasana keramaian yang tidak berkendali. Tentu saja kondisi ini akan mengganggu ketenangan belajar siawa. Apa lagi jika gedung kelas tidak kedap suara. Tapi jangan khawatir, hal ini dapat di antisipasi dengan menyampaikan beberapa komitmen keterlibatan dengan siswa sebelum pembelajaran. Mau atau tidak kita harus mau meluangkan waktu untuk mempersiapkan kartu-kartu tersebut sebelum masuk kelas. Jika guru harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan keperluan dan kartu yang di gunakan untuk metode make a macth sebelum guru memulai pembelajaran di kelas dan guru harus menjaga agar siswa tidak bermain sendiri ketika melakukan belajar di kelas dengan melakukan metode make a macth. Sehingga siswa dapat mudah memahami materi pembelajaran.
b. Kurang tersedianya waktu, membuat siswa kurang untuk konsentrasi.
c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.

2.2.   Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (2012: 22) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito (2012: 125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relative permanen pada diri oleh yang belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2013: 18) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.
Berdasarkan konsepsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kompetensi yang dimiliki siswa setelah memperoleh pengalaman belajar. Selain itu, hasil kegiatan belajar ditandai dengan perubahan perilaku yang relatif permanen dan mengarah ke positif pada diri peserta didik itu sendiri. Dikombinasikan dengan perspektif ini, seseorang dapat dikatakan berhasil belajar jika ia dapat menunjukkan perubahannya. Perubahan tersebut meliputi kemampuan berpikir, keterampilan, atau sikap mereka terhadap objek.  

2.2.1  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Menurut Wasliman Susanto, Ahmad (2016 : 12) Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interasi antara berbagai factor yang mempengaruhi, baik factor internal maupun factor eksternal, sebagai berikut:
1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Berdasarkan pendapat di atas faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal yang merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar dalam diri siswa sedangkan faktor ekstenal merupakan factor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari luar diri siswa.

2.3    Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik  dapat di artikan suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegerasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema atau topik tertentu Suryosubroto (2009 ; 133).
Pemelajaran tematik adalah pemelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan bebeapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna pada peserta didik Trianto (2011 ; 139).
Sedangkan menurut Andi (2013 ; 125) pembelajaran tematik sebagai pembelajaran terpadu, dengan mengelola pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran sampai menjadi suatu topik pembicaran yang ini di sebut tema.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberpa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan yang di sebut tema sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada pesarta didik.
Menurut Majid (2014) kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut :
A. Kelebihan dan keungulan pembelajaran tematik 
1. Pengalaman belajar dan kegiatan belajar akan sesui dengan tingkat perkembangan siswa.
2. Kegiatan pembelajaran dapat di sesuaikan dengan minat dan kebutuhan siwa.
3. Kegiatan siswa lebih bermakna.
4. Mengembangan keterampilan berpikir dan keterampilan sosial siswa.
5. Menyajikan kegiatan bersifat pragmatis yang dekat dengan keseharian siswa.
6. Meningkatkan kerja sama antra guru dalam merancang kegiatan pembelajaran.
B. Kelemahan atau kekurangan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut
1. Pembelajaran tematik, mengharapkan guru memiliki wawasan luas, kreativitas tinggi, percaya diri dan kemampuan handal mengali informasi dan pengetahuan terkait mteri. Tanpa kemampuan guru yang mampunyai pembelajaran tematik akan sulit diterapkan.
2. Pembrlajaran tematik mengharapkan siswa mendapatkn kemampuan akademik dan kreativitas, sehingga keterampilan-keterampian siswa dapat terbentuk ketika pembelajaran ini di laksanakan.
3. Pembelajaran tematik merupakan sarana dan sumber pembeajaran yang bervariasi.
4. Pembelajaran tematik memerlukan dasar kurikilum yang luas atau fleksibel.
5. Pembelajaran tematik membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh atau komprehensif.
2.3.1  Teori Dasar Tema Praja Muda Karana
Dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di sekolah, telah merancang dan mempersiapkan berbagai dokumen dengan pelaksanaan kurikulum 2013. Salah satu dokumen tersebut adalah buku untuk guru dan siswa yang memiliki peran dan fungsi masing-masing pada satu sumber terdapat beberapa tema yang berisi bahan pelajaran yang akan dikuasai oleh siswa. Setiap tema terdiri dari 4 subtema yang akan di selesaikan dalam jangka waktu satu bulan. Dalam satu tema terdiri dari pembelajaran yang harus di tuntaskan dalam waktu seminggu, di mana setiap waktu guru dan siswa menyelesaikan satu pembelajaran yang terdiri dari beberapa bidang studi. 
Buku siswa kelas III Tema 8 Praja Muda Karana merupakan pedoman belajar siswa yang diterbitkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku siswa ini adalah salah satu sumber belajar yang berbasis bahan ajar dengan karaktristik buku sebagai berikut: 
Tabel 2.1
Identitas Buku
	Judul Buku 
	Praja Muda Karana (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) Tema 8

	Penulis 
	Sonya Sinyanyuri 

	Penyusun 
	Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia

	Kota Terbit 
	Jakarta 

	Tahun Terbit 
	2018

	Jumblah Halaman 
	226 halaman



	Buku siswa berisikan kegiatan pembelajaran dalam kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar, dan menyajikan hasil dengan memamfaatkan beragam kegiatan bertanya. Dalam buku siswa kelas III Tema 8 Praja Muda Karana terdiri dari 4 subtema kemudian diuraikan ke dalam 6 pembelajaran, tiap pembelajaran memiliki alokasi waktu 1 hari pertemuan. Berbagai kegiatan memberikan pengalaman baru yang berkesan bagi siswa. (Dewi, 2022). 
	Kegiatan belajar mengajar dalam buku siswa diaplikasikan dalam sub judul ayo membaca, ayo menanya, ayo menulis, ayo berdiskusi, ayo mencoba, ayo berlatih, ayo mengamati , ayo menyanyi, ayo merenungkan, dan ayo kerjasama dengan oeang tua. (buku tematik terpadu). 
	Melalui buku siswa yang merupakan salah satu belajar diharapkan mampu membentuk keterampilan bertanya siswa. Dengan penjelasan pembelajaran yang secara rinci mmapu mempengaruhi karakter siswa. 

2.4 Penelitian yang Relevan
Tinjauan yang dimaksud untuk mengkaji penelitian yang relevan dengan penelitian penulis, ada bagian ini peneliti menyajikan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan masalah yang diteliti:
Nisrina Kamila (2022) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatiif tipe Make a Match Berbantu Media Vidio Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Mata Pembelajaran IPA”. Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan pada masa pra siklus I nilai rata-rata menjadi 44 dengan persentase belajar kelas sebesar 36%, pada siklus I nilai rata-rata menjadi 76,82 dengan persentase ketuntasan belajar kelas sebesar 64% sekor aktivitas siswa sebesar 62% dan sekor aktivitas guru sebesar 70% pada siklus II nilai rata-rata mencapai 85,90 dengan persentase ketentuan belajar kelas sebesar 82% skor aktivitasbelajar siswa sebesar 95% dan skor aktivitas guru sebesar 96%. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukan bahwa dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Arinal Magfiran, Irman Syarif, Rahmat (2021) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match dalam Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika”. Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitia tersebut terbukti adanya peningkatan nilai rata-rata minat beajar dan hasil evaluasi. Skala minat mengalami peningkatan dari 3,3 menjadi 3,87 dan telah mencapai kata gori baik.sedangkan pada hasil belajar telah terjadi peningkatan persentase siswa tuntas dari 57,89% menjadi 84,21%. 

2.5 Kerangka Berpikir
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang yang dipengaruhi proses penambahan pengalaman secara berulang-ulang. Hasil belajar dapat berupa perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap selama proses pembelajaran. Ketika perubahan tersebut menjadi tujuan dari kegiatan belajar siswa maka hal tersebut harus dicapai. Guru sebagai seorang yang professional harus mampu berupaya agar proses pembelajaran dapat menjadi satu media yang dapat menghantarkan peserta didik sampai pada tujuannya. Pembelajaran yang efektif apabila pembelajaran tersebut berpusat pada siswa dalam proses pembelajarannya untuk mendapatkan pembelajaran yang bermakna.
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tentu akan membuat siswa dapat termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini dilakukan tentunya agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. Selain itu guru harus memberikan contoh sikap bertanggung jawab pada pembelajaran maupun pada saat di luar kelas. Untuk dapat memenuhi tanggung jawab tersebut anak harus punya kemampuan melakukan tugas atau pekerjaan. Anak perlu memiliki keterampilan untuk menyelesaikan tugas dan sadar terhadap resiko jika pekerjaan tidak dikerjakan atau memberikan hasil kerja yang rendah. 
Dari masalah diatas peneliti akan coba memberikan solusi dengan menggunakan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang sangat cocok dengan karakteristik siswa kelas III SD PAB 23 Patumbak yakni salah satunya suka bermain dengan kelompoknya. Selain hal diatas, penggunaan model pembelajaran ini dilakukan agar membuat pembelajaran lebih aktif, kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik serta bisa meningkatkan sikap tanggung jawab siswa terhadap keberhasilan belajar dirinya maupun kelompoknya. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini sangat cocok diterapkan pada siswa kelas III SD PAB 23 Patumbak. 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas III SD ini, diyakini dapat Penerapan pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas III SD ini, diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan ini meliputi pada tiga arah, yaitu arah kognitif berupa nilai-nilai siswa yang menjadi bagus, arah afektif berupa sikap ketika mengikuti pembelajaran, dana arah psikomotor berupa keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Sasaran yang paling utama pada arah kognitif dan afektif siswa berupa peningkatan prestasi belajar siswa dan sikap tanggung jawab siswa pada sat pembelajaran.
 Proses Pembelajaran Tematik di kelas III SD PAB 23 Patumbak
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Gambar 2.1
Skema kerangka Pikir Pembelajaran Tematik Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe make a match

 2.6	Hipotesis Penelitian
 Hipotesis merupakan gugaan dengan sifat penelitian telah dinyatakan dalam benyuk pernyataan Cholid Narbuko (2001 ; 13). Dikatan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Lain menurut Sugiyono (2009;64) Hipotesis sebagai suatu dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. 
Berdasarkan kajian pustaka, maka hipotesis penelitian ini adalah “Jika model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dilakukan dan diterapkan dengan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dan benar, maka akan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik di kelas III SD PAB 23 Patumbak".
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